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ABSTRACT

This study aims to analyze the strengthening of adolescents' creative character
based on local wisdom at Sanggar Bunga Padi in Pematang Biara Village, Pantai
Labu District. The research was motivated by various character-related issues
among adolescents, including drug abuse, theft, declining discipline, and
decreasing awareness of local culture. Sanggar Bunga Padi serves as a non-formal
educational institution that utilizes arts and cultural activities as a medium for
fostering adolescents’ creative character through the internalization of local wisdom
values. This study employed a qualitative approach using a case study design. The
research participants consisted of one studio manager, one instructor, and two
adolescent members selected through purposive sampling. Data were collected
through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis
followed the Miles and Huberman interactive model, including data reduction, data
display, and conclusion drawing. The trustworthiness of the data was ensured
through triangulation, prolonged engagement, and persistent observation. The
findings revealed that the strengthening of adolescents' creative character at
Sanggar Bunga Padi was implemented through Thomas Lickona's three
components of character education: moral knowing, moral feeling, and moral action.
In the moral knowing component, adolescents developed an understanding of
discipline, responsibility, cooperation, creativity, and local cultural values. In the
moral feeling component, they demonstrated increased self-confidence, empathy,
appreciation of local culture, and motivation to create. In the moral action
component, these values were reflected in disciplined behavior, responsibility,
teamwork, the courage to express creative ideas, and active participation in artistic
and cultural activities. Therefore, Sanggar Bunga Padi plays an effective role as a
non-formal educational institution in strengthening adolescents’ creative character
through the internalization of local wisdom.

Keywords: non-formal education, creative character, adolescents, local wisdom,
Sanggar Bunga Padli.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan karakter kreatif remaja
berbasis kearifan lokal di Sanggar Bunga Padi, Desa Pematang Biara, Kecamatan
Pantai Labu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan karakter
remaja, seperti penyalahgunaan narkoba, pencurian, rendahnya disiplin, serta
menurunnya kepedulian terhadap budaya lokal. Sanggar Bunga Padi berperan
sebagai satuan pendidikan nonformal yang memanfaatkan kegiatan seni dan
budaya sebagai media pembinaan karakter kreatif remaja melalui nilai-nilai kearifan
lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
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Subjek penelitian terdiri atas satu orang pengelola sanggar, satu orang instruktur,
dan dua orang remaja anggota sanggar yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi, peningkatan ketekunan, dan
perpanjangan pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan
karakter kreatif remaja di Sanggar Bunga Padi dilaksanakan melalui tiga komponen
pendidikan karakter menurut Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral
action. Pada aspek moral knowing, remaja memahami nilai disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, kreativitas, dan budaya lokal. Pada aspek moral feeling, remaja
menunjukkan berkembangnya rasa percaya diri, empati, kecintaan terhadap
budaya, serta motivasi untuk berkarya. Pada aspek moral action, nilai-nilai tersebut
diwujudkan melalui perilaku disiplin, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama,
keberanian mengemukakan ide kreatif, dan partisipasi aktif dalam kegiatan seni.
Dengan demikian, Sanggar Bunga Padi berperan efektif sebagai satuan pendidikan
nonformal dalam memperkuat karakter kreatif remaja berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: pendidikan nonformal, karakter kreatif, remaja, kearifan lokal, Sanggar
Bunga Padi.

A.Pendahuluan
Karakter remaja di Indonesia
saat ini

menghadapi  berbagai

tantangan akibat perkembangan
teknologi, perubahan sosial, dan arus
globalisasi. Di satu sisi, remaja
memiliki potensi yang besar dalam
kreativitas, kemampuan digital, dan

partisipasi sosial. Namun, di sisi lain

muncul  berbagai  permasalahan
seperti menurunnya disiplin,
rendahnya pengendalian emosi,

berkurangnya interaksi sosial secara
langsung, serta melemahnya
kepedulian terhadap nilai-nilai budaya
lokal. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya upaya penguatan karakter
yang dilakukan secara berkelanjutan

melalui berbagai jalur pendidikan.

Fenomena tersebut juga terjadi
di Desa Pematang Biara, Kecamatan
Pantai Labu. Berdasarkan data desa
tahun 2025, masih
berbagai bentuk kenakalan remaja,

ditemukan

seperti penyalahgunaan narkoba dan
pencurian. Selain itu, penggunaan
media sosial yang semakin tinggi
menyebabkan sebagian remaja lebih
banyak menghabiskan waktu di dunia
digital dibandingkan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial masyarakat.
Kondisi ini berpotensi mengurangi
rasa tanggung jawab, kepedulian
sosial, serta kecintaan terhadap
budaya lokal yang menjadi identitas
masyarakat setempat.

Di tengah berbagai tantangan

tersebut, Desa Pematang Biara masih
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memiliki potensi kearifan lokal yang
dapat dimanfaatkan sebagai media
pembentukan  karakter. Berbagai
tradisi dan budaya lokal, seperti seni
tari, kuliner khas, serta semangat
gotong royong yang masih terpelihara
di masyarakat, menjadi modal sosial
yang penting dalam membentuk
karakter kreatif remaja. Kearifan lokal
tersebut dapat diwariskan melalui
berbagai aktivitas yang melibatkan
generasi muda secara aktif sehingga
mampu memperkuat identitas budaya
sekaligus mengembangkan potensi
mereka.

Salah satu lembaga yang
berperan dalam upaya tersebut
adalah Sanggar Bunga Padi sebagai
satuan pendidikan nonformal.
Sanggar ini tidak hanya menjadi
tempat belajar seni, tetapi juga
menjadi ruang pembinaan karakter
melalui berbagai kegiatan budaya.

Melalui latihan, pementasan, dan

interaksi antarpeserta, remaja
memperoleh  kesempatan  untuk
mengembangkan kreativitas,

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja
sama, serta rasa cinta terhadap
budaya Iokal. Dengan demikian,
sanggar memiliki fungsi strategis
sebagai media pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal.

Penelitian-penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa sanggar seni
berperan dalam melestarikan budaya,
mengembangkan kreativitas, serta
membentuk karakter generasi muda.
Namun, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada aspek
pelestarian kesenian atau dinamika
kelompok dalam sanggar. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan mengkaji Sanggar
Bunga Padi sebagai lembaga
pendidikan nonformal yang secara
sistematis memperkuat  karakter
kreatif remaja melalui internalisasi
nilai-nilai kearifan lokal berdasarkan
komponen moral knowing, moral
feeling, dan moral action.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis penguatan karakter
kreatif remaja berbasis kearifan lokal
di Sanggar Bunga Padi, Desa
Pematang Biara, Kecamatan Pantai
Labu. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian pendidikan
nonformal, menjadi bahan evaluasi
bagi pengelola sanggar, serta menjadi
referensi bagi pemerintah desa dan
masyarakat dalam mengembangkan

program pembinaan remaja yang
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berorientasi pada pelestarian budaya

dan penguatan karakter.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus untuk
memperoleh  pemahaman secara
mendalam  mengenai  penguatan
karakter kreatif remaja berbasis
kearifan lokal di Sanggar Bunga Padi,
Desa Pematang Biara, Kecamatan
Pantai Labu. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggambarkan
fenomena yang terjadi secara alamiah
sesuai dengan kondisi di lapangan.
Penelitian dilaksanakan di Sanggar
Bunga Padi pada tahun 2026. Subjek
penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling, yang terdiri
atas satu orang pengelola sanggar,
satu orang instruktur, dan dua orang
remaja anggota sanggar. Objek

penelitian adalah proses penguatan

karakter kreatif remaja melalui
kegiatan pendidikan nonformal
berbasis  kearifan  lokal  yang

dilaksanakan di Sanggar Bunga Padi.

Pengumpulan data dilakukan
dengan memanfaatkan peneliti
sebagai instrumen utama yang
didukung oleh teknik observasi,

wawancara mendalam, dan

dokumentasi. Observasi dilakukan
terhadap seluruh aktivitas pembinaan
di sanggar, seperti latihan seni,
interaksi antara pelatih dan anggota,
serta penerapan nilai-nilai karakter
dalam setiap kegiatan. Wawancara
mendalam dilakukan kepada seluruh
informan untuk memperoleh informasi
mengenai proses pembinaan
karakter, peran sanggar, dan
penerapan nilai-nilai kearifan lokal,
sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data berupa arsip,
foto kegiatan, jadwal program, serta
dokumen lain yang mendukung hasil
penelitian. Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber dan teknik,
peningkatan ketekunan, serta
perpanjangan pengamatan agar data
yang diperolen valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi empat tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Data yang
diperoleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi dianalisis secara
berkesinambungan dengan cara
mengelompokkan informasi sesuai
fokus  penelitian, menyajikannya
dalam bentuk uraian deskriptif,
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kemudian menarik kesimpulan
berdasarkan pola dan hubungan yang
ditemukan di lapangan. Melalui proses
tersebut diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai peran
Sanggar Bunga Padi sebagai satuan
pendidikan nonformal dalam
memperkuat karakter kreatif remaja
melalui internalisasi nilai-nilai kearifan
lokal yang diwujudkan dalam aspek
moral knowing, moral feeling, dan

moral action.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sanggar Bunga Padi merupakan
satuan pendidikan nonformal yang
didirikan di Desa Pematang Biara,
Kecamatan Pantai Labu, sebagai
wadah pelestarian budaya sekaligus
pembinaan karakter generasi muda.
Sanggar ini tidak hanya berfungsi
sebagai tempat latihan seni, tetapi
juga sebagai ruang belajar yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
lokal dalam setiap aktivitasnya.
Melalui berbagai kegiatan seperti
latihan tari, seni budaya, dan kerja
sama kelompok, remaja memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas sekaligus membangun
karakter yang berlandaskan disiplin,
tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap budaya lokal. Keberadaan

sanggar menjadi salah satu bentuk
implementasi pendidikan nonformal
yang berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik
secara menyeluruh.

Informan penelitian terdiri atas
satu orang pengelola sanggar, satu
orang pelatih, dan dua orang remaja

anggota sanggar yang dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Berdasarkan hasil

observasi awal, ditemukan bahwa
sebagian remaja belum sepenuhnya
memahami makna nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, proses pembinaan di
Sanggar Bunga Padi difokuskan pada
penguatan karakter kreatif melalui
pendekatan pendidikan karakter yang
mengacu pada teori Thomas Lickona,
yaitu moral knowing, moral feeling,
dan moral action. Ketiga komponen
tersebut diterapkan secara bertahap
melalui proses pembelajaran yang
berlangsung selama kegiatan
sanggar.

Hasil penelitian pada aspek
moral knowing menunjukkan bahwa
proses pembentukan karakter kreatif
diawali dengan pemberian

pemahaman mengenai nilai-nilai
budaya lokal, makna setiap gerakan

seni, pentingnya disiplin, tanggung
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jawab, kerja sama, dan pelestarian
budaya. Sebelum kegiatan latihan
dimulai, pelatih memberikan
penjelasan mengenai tujuan kegiatan
dan nilai moral yang terkandung di
dalamnya sehingga remaja tidak
hanya mengikuti aturan, tetapi juga
memahami alasan pentingnya
menerapkan nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
membantu remaja mengembangkan
kesadaran moral dan kemampuan
mengambil keputusan yang sesuai
dengan nilai-nilai budaya lokal.
Pembahasan terhadap aspek moral
knowing menunjukkan bahwa temuan
penelitian  sejalan dengan teori
Thomas Lickona yang menyatakan
bahwa pengetahuan moral
merupakan fondasi utama dalam
pembentukan karakter. Remaja yang
memahami alasan di balik setiap
aturan akan lebih mudah
menginternalisasikan nilai-nilai
karakter dibandingkan jika hanya
diminta mematuhi aturan tanpa

penjelasan. Di Sanggar Bunga Padi,

proses pembelajaran dilakukan
melalui penjelasan, diskusi,
keteladanan, dan pemberian

kesempatan kepada remaja untuk
menyampaikan pendapat sehingga

kemampuan berpikir  kritis  dan

kreativitas  mereka  berkembang
secara bersamaan.

Pada aspek moral feeling, hasil
penelitan  menunjukkan  adanya
perubahan sikap dan perasaan
setelah remaja mengikuti kegiatan
sanggar secara rutin. Remaja mulai
menunjukkan rasa percaya diri ketika
tampil di depan umum, memiliki rasa
bangga terhadap budaya daerah,
saling menghargai, serta
menunjukkan empati kepada teman
yang mengalami kesulitan selama
latihan. Lingkungan belajar yang
terbuka dan saling mendukung
membuat remaja merasa dihargai
sehingga mereka terdorong untuk
berpartisipasi  aktif dan  berani
mengekspresikan ide-ide kreatifnya.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penguatan karakter tidak
hanya dilakukan melalui pemberian
pengetahuan, tetapi juga melalui
pembentukan aspek afektif. Pelatih
berperan sebagai teladan dengan

menciptakan suasana latihan yang

menghargai setiap anggota,
memberikan motivasi, serta
membangun kebiasaan saling
membantu. Pendekatan tersebut
mendukung berkembangnya hati
nurani, rasa percaya diri,

pengendalian diri, dan kerendahan

394



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

hati sebagaimana dijelaskan dalam
teori Thomas Lickona mengenai
komponen moral feeling. Dengan
demikian, remaja tidak hanya
memahami nilai moral, tetapi juga
mampu menghayati dan merasakan
manfaat penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada aspek moral action, hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai yang telah dipahami dan dihayati
diwujudkan dalam tindakan nyata.
Remaja mampu menerapkan
kedisiplinan dengan hadir tepat waktu,
bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan, bekerja sama dalam
kelompok, membantu anggota lain
yang mengalami kesulitan, serta aktif
mengikuti kegiatan seni dan budaya
yang diselenggarakan sanggar
maupun masyarakat. Selain itu,
remaja juga mulai berani
mengemukakan ide-ide kreatif dalam
proses latihan dan pementasan
sehingga kreativitas berkembang
bersamaan dengan pembentukan
karakter.

Pembahasan mengenai moral
action memperlihatkan bahwa
pembentukan karakter berlangsung
melalui pengalaman langsung
(learning by doing). Pemberian

tanggung jawab, pembiasaan, serta

keterlibatan aktif dalam kegiatan
budaya membuat remaja terbiasa
menerapkan nilai-nilai moral secara
konsisten. Temuan ini sejalan dengan
teori Thomas Lickona yang
menegaskan bahwa karakter yang
baik tidak hanya diukur dari
pengetahuan dan perasaan moral,
tetapi  juga  dari kemampuan
seseorang menerapkannya dalam
tindakan nyata yang dilakukan secara
berulang hingga menjadi kebiasaan
positif.
Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses
penguatan karakter kreatif di Sanggar
Bunga Padi berlangsung secara
bertahap dan saling Dberkaitan.
Remaja terlebih dahulu memperoleh
pengetahuan mengenai nilai-nilai
budaya dan karakter melalui moral
knowing, kemudian mengembangkan
sikap positif melalui moral feeling, dan
akhirnya mengimplementasikan nilai
tersebut melalui moral action. Proses
pembelajaran yang menggabungkan
keteladanan, pembiasaan,
pengalaman langsung, dan partisipasi
aktif menjadikan internalisasi nilai
berlangsung secara efektif sehingga
karakter kreatif berkembang bersama

kemampuan berkesenian remaja.
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Berdasarkan hasil dan
pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Sanggar Bunga
Padi telah

pendidikan nonformal secara optimal

menjalankan  fungsi

dalam memperkuat karakter kreatif
remaja berbasis kearifan lokal.
Kegiatan seni tidak hanya menjadi
sarana pengembangan bakat dan
kreativitas, tetapi juga menjadi media
pembentukan karakter melalui
penanaman nilai disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, empati, rasa
percaya diri, dan kecintaan terhadap
budaya Iokal. Dengan demikian,
Sanggar Bunga Padi berkontribusi
dalam membentuk generasi muda
yang kreatif, berkarakter, dan memiliki
terhadap

kepedulian pelestarian

budaya daerah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penguatan
karakter kreatif remaja berbasis
kearifan lokal di Sanggar Bunga Padi,
Desa Pematang Biara, Kecamatan
Pantai Labu, telah terlaksana dengan
baik melalui proses pendidikan
nonformal yang mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dalam setiap
kegiatan seni. Penguatan karakter
dilakukan berdasarkan tiga komponen

pendidikan karakter menurut Thomas
Lickona, yaitu moral knowing, moral
feeling, dan moral action. Pada aspek
moral knowing, remaja memperoleh
pemahaman mengenai nilai disiplin,
tanggung jawab, kerja sama,
kreativitas, dan pentingnya
melestarikan budaya lokal. Pada
aspek  moral feeling, remaja
menunjukkan berkembangnya rasa
percaya diri, empati, Kkecintaan
terhadap budaya, motivasi untuk
berkarya, serta kemampuan
menghargai orang lain. Selanjutnya,
pada aspek moral action, nilai-nilai
tersebut diwujudkan dalam perilaku
nyata melalui kedisiplinan, tanggung
jawab, kerja sama, keberanian
mengemukakan ide kreatif, dan
partisipasi aktif dalam kegiatan seni
dan budaya.

Secara keseluruhan, Sanggar
Bunga Padi berperan sebagai satuan
pendidikan nonformal yang efektif
dalam membentuk karakter kreatif
remaja melalui internalisasi nilai-nilai

kearifan lokal. Kegiatan seni yang

dilaksanakan tidak hanya
mengembangkan bakat dan
kreativitas  peserta, tetapi juga

menanamkan karakter positif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari. Temuan penelitian ini
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menunjukkan bahwa pemanfaatan
kearifan lokal sebagai dasar
pembelajaran mampu menjadi strategi
yang efektif dalam memperkuat
karakter remaja sekaligus
melestarikan budaya daerah. Oleh
karena itu, model pembinaan yang
diterapkan di Sanggar Bunga Padi
dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif bagi lembaga pendidikan
nonformal maupun komunitas seni
lainnya dalam  mengembangkan

program pembinaan karakter generasi

muda
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